BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis novel “Kincir Angin di Ujung Dunia” karya
Gebi Mona dengan menggunakan teori ekologi sastra Garrard dan teori
penokohan Nurgiyantoro, dapat disimpulkan bahwa novel ini tidak hanya
berfungsi sebagai karya fiksi naratif, tetapi juga merepresentasikan
hubungan yang erat antara manusia dan lingkungan serta menggambarkan
perkembangan karakter tokoh secara kompleks. Dalam kajian ekologi sastra
ditemukan enam bentuk utama, yaitu pollution, wilderness, apocalypse,
dwelling, animals, dan earth. Keenam aspek tersebut menunjukkan bahwa
novel ini menghadirkan gambaran tentang kerusakan lingkungan seperti
kekeringan, tanah tandus, serta bencana alam, sekaligus memperlihatkan
adanya proses pemulihan ekosistem yang memberi harapan perubahan. Hal
ini menegaskan bahwa lingkungan dalam novel tidak hanya berperan
sebagai latar cerita, tetapi juga sebagai elemen penting yang memengaruhi
kehidupan tokoh dan jalannya peristiwa.

Sementara itu, dalam kajian penokohan ditemukan dua teknik utama,
yaitu teknik ekspositori dan teknik dramatik. Teknik ekspositori digunakan
pengarang untuk menggambarkan tokoh secara langsung melalui deskripsi
yang jelas, sedangkan teknik dramatik menampilkan karakter tokoh melalui
dialog, tingkah laku, pikiran, perasaan, arus kesadaran, serta reaksi tokoh
lain. Melalui kedua teknik tersebut, tokoh-tokoh dalam novel digambarkan
memiliki karakter yang beragam dan dinamis, seperti optimis, pantang
menyerah, bijaksana, skeptis, hingga emosional, yang semuanya
berkembang seiring konflik yang terjadi dalam cerita. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa novel ini berhasil mengintegrasikan aspek
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lingkungan dan penokohan secara harmonis sehingga menghasilkan karya
yang tidak hanya bernilai estetis, tetapi juga memiliki makna ekologis dan

edukatif.

B. IMPLIKASI

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting. Secara
teoretis, penelitian ini memperkuat penerapan teori ekokritik Garrard dan
teori penokohan Nurgiyantoro dalam menganalisis karya sastra modern,
khususnya yang berkaitan dengan hubungan manusia dan lingkungan.
Secara akademik, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya dalam mengembangkan kajian sastra dengan pendekatan
ekologi atau pendekatan interdisipliner lainnya. Dalam bidang pendidikan,
novel ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap karya sastra sekaligus menumbuhkan kesadaran
ekologis. Selain itu, secara sosial penelitian ini menunjukkan bahwa karya
sastra mampu menjadi media refleksi terhadap kondisi lingkungan dan
kehidupan manusia, sehingga dapat meningkatkan kepedulian terhadap isu-
isu lingkungan. Dari sisi moral, nilai-nilai seperti kerja sama, tanggung
jawab, kepedulian terhadap alam, serta sikap pantang menyerah yang

tergambar dalam novel dapat menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari.

C. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar penelitian selanjutnya
dapat mengkaji novel “Kincir Angin di Ujung Dunia” dengan
menggunakan pendekatan lain seperti ekofeminisme, semiotika, atau
strukturalisme agar diperoleh hasil analisis yang lebih mendalam dan
beragam. Selain itu, pembaca diharapkan tidak hanya menikmati cerita,

tetapi juga mampu memahami dan mengambil nilai-nilai ekologis serta
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moral yang terkandung di dalamnya sebagai bahan refleksi kehidupan. Bagi
pendidik, novel ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran sastra yang mengintegrasikan nilai lingkungan dan karakter
tokoh untuk meningkatkan pemahaman siswa secara menyeluruh. Lebih
jauh, diharapkan pula pengembang kurikulum dapat memasukkan lebih
banyak karya sastra bertema lingkungan agar literasi ekologis dapat
ditanamkan sejak dini. Sementara itu, bagi penulis karya sastra, diharapkan
terus menghasilkan karya yang tidak hanya menarik secara estetika, tetapi
juga mengandung pesan moral, sosial, dan lingkungan yang relevan dengan

kondisi masyarakat saat ini.
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